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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran IPS di 

SD menuntut siswa untuk menghafal materi yang diberikan. Sehingga 

pembelajaran yang berlangsung kurang diminati oleh siswa Dengan demikian 

proses pembelajaran tersebut mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang 

memperhatikan materi pelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode 

eksperimen dengan desain penelitian Posttest-Only Control Design. Penelitian 

dilakukan pada siswa kelas V SDN Bendoroto 1 dan SDN Bendoroto 2 Kec. 

Munjungan Kab.Trenggalek. Instrumen yang digunakan adalah perangkat 

pembelajaran, lembar test berupa soal pilihan ganda, dan lembar pedoman 

observasi l. Untuk menganalisis data ini peneliti menggunakan program SPSS 16 

for windows. Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan siswa kelas V 

pada materi mengidentifikasi keragaman kenampakan alam yang ada di Indonesia 

tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative script didukung media 

visual yaitu masih rendah dengan nilai rata-rata 63.3333 (2) Kemampuan siswa 

kelas V SDN Bendoroto 1 sudah baik setelah menggunakan model Cooperative 

Scrift didukung media visual dalam pembelajaran, hal dapat dilihat dari 

ketuntasan nilai rata-rata mendapat nilai 84.0476 diatas KKM. 

 

Kata Kunci : Model Cooperative Scrift, media visual, kenampakan alam di 

Indonesia. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru ketika di dalam kelas tentu 

memerlukan adanya suatu interaksi dengan 

siswa. Proses pembelajaran akan yang 

terorganisasi. Komponen yang 

terorganisasi dalam pembelajaran tersebut 

antara lain tujuan, materi, model, strategi, 

metode, media dan tindak lanjut (remidial 

dan pengayaan). Dalam proses 

pembelajaran, guru memiliki peranan yang 

penting, guru harus dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif 

dengan cara pemilihan model, strategi dan 

metode pembelajaran, serta pengunaan 

media pembelajaran dan sumber belajar 

yang tepat. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di Sekolah Dasar merupakan salah 

satu mata pelajaran yang mengkaji 

berbagai ilmu sosial. Didalam 

pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) di SD (Sekolah Dasar) kelas V 

terdapat kompetensi dasar menghargai 

perjuangan para tokoh dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, 

materi tersebut diberikan pada siswa 

bertujuan agar siswa mampu mengetahui 

kejadian-kejadian penting dalam 

mempersiapkan kemerdekaan. 

Berdasarkan pengamatan pada 

pembelajaran materi tersebut terdapat 

siswa menganggap materi tersebut sulit. 

Siswa dituntut untuk menghafal semua  

materi yang diberikan dan pemberian 

tugas. Sehingga pembelajaran yang 

berlangsung kurang diminati oleh siswa 

dan banyak siswa yang ramai sendiri atau 

bermain saat pembelajaran. Dengan 

demikian proses pembelajaran tersebut 

mengakibatkan siswa menjadi pasif dan 

kurang memperhatikan materi pelajaran 

sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.  

Mengacu pada hasil observasi di atas 

diperlukan pemilihan model dan media  

pembelajaran yang inovatif, efektif, dan 

efisien. Menurut Huda (2013:213). 

“Cooperative Scrift adalah salah satu 

model pembelajaran dimana siswa bekerja 

secara berpasangan dan bergantian lisan 

dalam mengikhtisarkan bagian-bagian 

materi yang dipelajari. Model ini ditujukan 

untuk membantu siswa berpikir secara 

sistematis dan terfokus pada materi 

pelajaran.Siswa juga dilatih untuk saling 

bekerja sama satu sama lain dalam suasana 

yang menyenangkan. 

Media visual adalah (image atau 

perumpamaan) memegang peran yang 

sangat penting dalam proses belajar. Media 

visual dapat memperlancar pemahaman 

(misalnya melaui elaborasi struktur dan 

organisasi) dan memperkuat ingatan. 

Media visual dapat pula menumbuhkan 

minat siswa dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, 

media visual sebaiknya ditempatkan pada 

konteks yang bermakna dan siswa harus 
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berinteraksi dengan visual (image) untuk 

meyakinkan terjadinya proses informasi 

(Arsyad,2007:91). 

Berdasarkan uraian di atas, untuk 

mengkaji atau mengetahui pengaruh model 

Cooperative scrift didukung media visual 

untuk meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan  judul “ 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Scrift didukung Media Visual 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Keragaman Kenampakan Alam di 

Indonesia Pada Siswa Kelas V SDN 

Bendoroto 1 Tahun Ajaran 2016/2017”. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan True 

Eksperimental Design, dimana peneliti 

dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri 

desain tersebut adalah sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun 

kelompok kontrol diambil secara random 

atau acak dari populasi tertentu. Kemudian 

desain penelitian yang dipilih adalah True 

Eksperimental Design (Posttest-Only 

Control Design).Dalam desain ini terdapat 

dua kelompok yang dipilih secara random 

(R). Kelompok pertama diberikan 

perlakuan dengan model dan media (X) 

dan kelompok lain tidak. Kelompok yang 

diberi perlakuan disebut kelompok 

eksperimen, sedangkan yang tidak diberi 

perlakuan disebut kelompok control. Pada 

penelitian yang sesungguhnya, pengaruh 

perlakuan atau treatment dianalisis dengan 

uji beda menggunakan statistik t-test. 

Sehingga, apabila ada perbedaan yang 

signifikan antara kelas ekperimen dan 

kelas kontrol, maka perlakuan tersebut 

berpengaruh secara signifikan. 

      Selanjutnya dapat digambarkan pola 

Posttest-Only Control Design sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Posttest-Only 

          Control Design 

 

Keterangan : 

R1: Kelompok yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model 

Cooperative Scrift didukung media 

visual. 

R:  Kelompok yang tidak diberi perlakuan 

model Cooperative Scrift didukung 

media visual. 

X: Perlakuan menggunakan model 

Cooperative Scrift didukung media 

visual. 

R1 X O2 

R ___ O4 
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_ : Tidak diberi perlakuan model 

Cooperative Scrift didukung media 

visual. 

O2: Pengaruh penggunaan perlakuan 

menggunakan model Cooperative 

Scrift didukung media visual. 

O4: Pengaruh tanpa perlakuan 

menggunakan model Cooperative 

Scrift didukung  media visual. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

Data hasil masing - masing posttest dapat 

dilihat di bawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol 

  
Frequenc

y 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
40 1 4.8 4.8 4.8 

50 1 4.8 4.8 9.5 

55 1 4.8 4.8 14.3 

60 5 23.8 23.8 38.1 

65 7 33.3 33.3 71.4 

70 4 19.0 19.0 90.5 

75 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Posttest Kelas 

Ekperimen 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

 

Valid 

 

75 
2 9.5 9.5 9.5 

80 7 33.3 33.3 42.9 

85 8 38.1 38.1 81.0 

90 2 9.5 9.5 90.5 

95 1 4.8 4.8 95.2 

100 1 4.8 4.8 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

    

Gambar 4.1 Grafik Hasil Nilai    Posttest 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas 

dapat diketahui bahwa nilai terendah yaitu 

40 dan siswa yang mendapat nilai tersebut 

sebanyak 1 anak. Untuk nilai tertinggi 

berdasarkan tabel dan diagram tersebut 

terdapat pada nilai 75 dan siswa yang 

mendapat nilai tersebut sebanyak 2 anak. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata pada hasil 

belajar siswa tentang materi peranan tokoh 

perjuangan tanpa menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script didukung 

media visual adalah mean 63.3333, median 

65 dan standar deviasi 8.11377 dengan 

nilai KKM untuk mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu 70. 

Sehingga rata-rata nilai yang diperoleh 
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siswa sebelum mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa belum tercapai. 

 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Nilai Posttest 

Eksperimen 

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa 

nilai terendah terdapat pada nilai 75 dan 

siswa yang mendapat nilai tersebut 

sebanyak 2 anak. Sedangkan untuk nilai 

tertinggi terdapat pada nilai 100 anak dan 

yang mendapatkan nilai tersebut sebanyak 

1 anak. Nilai rata-rata yang didapat siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script didukung media visual 

tentang materi mengidentifikasi keragaman 

kenampakan alam yang ada di indonesia, 

yaitu mean 84.0476, median 85, dan 

standar deviasi 6,04546 dengan nilai KKM 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) yaitu 70. Sehingga nilai rata- rata 

yang diperoleh siswa sudah mencapai 

KKM yang telah ditentukan. 

Tabel 4.7 Hasil Uji-t dengan Independen t 

test 

Dari hasil perhitungan uji-t dengan 

menggunakan Independent t test dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% 

diperoleh t-hitung 9.381, df 40, dan sig. (2-

tailed) 0,000. Karena t-hitung = sign 0,000 

< 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

keragaman kenampakan alam yang ada di 

Indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script didukung 

media visual yang dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang tercantum 

dalam bab IV, maka secara keseluruhan 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan siswa kelas V pada materi 

mengidentifikasi keragaman 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

.969 .331 9.381 40 .000 20.714 2.208 16.252 25.177 

  

9.381 36.975 .000 20.714 2.208 16.240 25.188 
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kenampakan alam yang ada di 

Indonesia tanpa menggunakan model 

pembelajaran Cooperative script 

didukung media visual yaitu masih 

rendah dengan nilai rata-rata 63.3333 

(dibawah KKM 70). 

2. Kemampuan siswa kelas V dengan  

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative script didukung media 

visual pada materi mengidentifikasi 

keragaman kenampakan alam yang ada 

di Indonesia mengalami peningkatan 

diatas KKM. Hal ini terbukti dengan 

hasil posttest yang diberikan setelah 

adanya perlakuan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script didukung media 

visual mendapatkan nilai yang lebih 

tinggi dari pada nilai posttest yang 

diberikan tanpa adanya perlakuan 

dengan nilai rata-rata 84.0476 (diatas 

KKM 70). 

3. Ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan hasil belajar siswa pada 

materi mengidentifikasi keragaman 

kenampakan alam yang ada di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

data hasil perhitungan uji t yaitu dapat 

diperoleh sign 0,000 < 0,05 dengan 

taraf signifikansi 5%, maka didapat 

sign 0,000 < 0,05.  
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